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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat 
Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkat rahmat 
dan karunia-Nya, Buku Statistik “Kopertis 
Wilayah V Dalam Angka Tahun 2015” ini 
dapat diselesaikan. Maksud diterbitkannya 
Buku Statistik ini untuk memberikan gambaran 
dan informasi tentang berbagai hal berkaitan 
dengan perguruan tinggi swasta, antara 
lain kelembagaan, sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana, serta kegiatan yang 
ada di dalamnya. Sesuai tugas dan fungsi 
Kopertis Wilayah V sebagai instansi yang 
melaksanakan pengawasan, pengendalian, 
dan pembinaan perguruan tinggi di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, buku ini merupakan 
salah satu bentuk layanan Kopertis Wilayah 
V.

Buku statistik “Kopertis Wilayah V Dalam 
Angka Tahun 2015” mencakup kelembagaan 
(perguruan tinggi, program studi, status 
akreditasi), sumberdaya manusia yaitu 
pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana kampus, kegiatan 
akademik (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat)  serta kegiatan 
kemahasiswaan pada tahun 2015. Data 
ditampilkan dalam bentuk tabel, dilengkapi 
juga dengan diagram dan penjelasan agar 
lebih mudah dipahami oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 

Kami menyadari bahwa buku statistik ini 
belum sempurna, oleh karena itu, saran dan 
masukan dari semua pihak sangat diharapkan 
dalam menyempurnakan dan melengkapi 
Buku Statistik “Kopertis Wilayah V Dalam 
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Angka Tahun 2015” ini, agar penerbitan yang akan datang lebih lengkap 
dan dapat memenuhi harapan semua pihak. Kami mengucapkan terima 
kasih kepada pihak-pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan bu 
ku ini. Semoga buku ini dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,  
Koordinator,

BAMBANG SUPRIYADI	
NIP 195604031982031004
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Reformasi birokrasi mencakup delapan area perubahan utama pada 
instansi pemerintah, meliputi organisasi, tatalaksana, peraturan 
perundang-undangan, sumber daya manusia aparatur, pengawasan, 

akuntabilitas, pelayanan publik, pola pikir dan budaya kerja aparatur. 
Salah satu bentuk pelayanan publik dalam rangka pelaksanaan reformasi 
birokrasi di instansi pemerintah adalah pemberian informasi kepada 
masyarakat, berkaitan dengan tugas dan fungsi instansi. 

Sesuai tugas dan fungsi Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) 
sebagai instansi yang melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan 
pembinaan perguruan tinggi swasta di wilayah kerjanya, maka pemberian 
informasi kepada masyarakat diwujudkan dalam bentuk buku statistik 
“Kopertis Wilayah V Dalam Angka Tahun 2015”, yang berupa rekapitulasi 
berbagai informasi tentang perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis 
Wilayah V, meliputi kelembagaan (perguruan tinggi, program studi, 
status akreditasi), sumber daya manusia yaitu pendidik (dosen) dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana kampus, kegiatan akademik 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) serta 
kegiatan kemahasiswaan. Data ditampilkan dalam bentuk tabel, gambar, 
dan penjelasan agar lebih mudah dipahami.

1. 	 TUGAS DAN FUNGSI KOPERTIS
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 1 Tahun 2013  tentang Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi 
Perguruan Tinggi Swasta, Sekretariat Pelaksana Kopertis mempunyai 
tugas membantu pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan 
pembinaan perguruan tinggi swasta di wilayah kerjanya. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sekretariat Pelaksana 
Kopertis mempunyai fungsi:
a.	 Pelaksanaan kegiatan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan 

perguruan tinggi swasta;
b.	Pelaksanaan fasilitasi dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 

akademik;
c.	 Pelaksanaan fasilitasi dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 

kemahasiswaan padaperguruan tinggi swasta;
d.	Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi pelaksanaan 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
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e.	 Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kelembagaan 
perguruan tinggi swasta;

f.	 Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi kerjasama 
perguruan tinggi swasta;

g.	 Pelaksanaan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi ketenagaan 
perguruan tinggi swasta;

h.	Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi pengawasan, 
pengendalian, dan pembinaan perguruan tinggi swasta;

i.	 Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, ketatausahaan, dan 
kerumahtanggaan.

2. 	 VISI DAN MISI

	 Visi
Kopertis Wilayah V mewujudkan perguruan tinggi swasta di 

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi lembaga ilmiah yang memenuhi 
standar mutu nasional dengan menjaga norma akademik dan nilai 
budaya bangsa.

	 Misi
a.	 Mengawasi, mengendalikan, dan membina perguruan tinggi swasta 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat;

b.	Mengawasi, mengendalikan dan membina pendidik, dan 
tenaga kependidikan di perguruan tinggi swasta maupun 
tenaga kependidikan internal Kopertis sesuai dengan tugas dan 
fungsinya;

c.	 Mengawasi, mengendalikan, dan membina pelaksanaan kegiatan 
kemahasiswaan pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berorientasi pada peningkatan prestasi yang 
berbasis pendidikan karakter;

d.	Mengawasi, mengendalikan, dan membina penyelenggaraan 
program studi dan tata kelola perguruan tinggi swasta di Daerah 
Istimewa Yogyakarta sesuai ketentuan yang berlaku dan norma-
norma akademik;
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e.	 Mengawasi, mengendalikan, dan membina pengelolaan sarana 
dan prasarana di perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Kopertis Wilayah V.

3.	 STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi Kopertis Wilayah V dengan Tipe B terdiri 

atas:
a.	 Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kelembagaan: 
	 1)	 Seksi Akademik dan Kemahasiswaan
	 2)	 Seksi Kelembagaan dan Kerjasama
b.	Bagian Umum:
	 1)	 Sub bagian Kepegawaian
	 2)	 Sub bagian Keuangan, dan
	 3)	 Sub bagian Tata Usaha.

 

 

 
 

 
 

 

 

 

  

 

KOORDINATOR 

 

BIDANG AKADEMIK,
KEMAHASISWAAN, DAN

KELEMBAGAAN  

 

SUBBAGIAN
KEPEGAWAIAN  

 

SUBBAGIAN
KEUANGAN  

 

SUBBAGIAN
TATA USAHA  

 

SEKRETARIS
PELAKSANA              

 BAGIAN UMUM 

 

 

 

SEKSI AKADEMIK,
DAN

KEMAHASISWAAN  

SEKSI
KELEMBAGAAN DAN  

KERJASAMA 

Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Kelembagaan mempunyai 
tugas melaksanakan penyiapan bahan fasilitasi, pengawasan, 
pengendalian, pembinaan, dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 
akademik, kemaha-siswaan, dan kelembagaan dan kerja sama serta 
pengembangan dan pengelolaan sistem informasi pengawasan, 
pengendalian, dan pembinaan perguruan tinggi swasta.
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1)	Seksi Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan fasilitasi, pemantauan dan evaluasi 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat serta kemahasiswaan.

2)	Seksi Kelembagaan dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan fasilitasi, pemantauan, dan evaluasi di bidang 
kelembagaan dan kerja sama serta pengembangan dan pengelolaan 
sistem informasi pengawasan, pengendalian, dan pembinaan 
perguruan tinggi swasta.

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan perenca-
naan kepegawaian,  keuangan, ketatausahaan, dan kerumahtanggaan 
di lingkungan Kopertis
1)	Subbagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan penyusunan 

formasi, disiplin, pengembangan, pemberhentian pendidik dan 
tenaga kependidikan Kopertis serta pembinaan dan pengembangan 
pendidik perguruan tinggi swasta.

2)	Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan penyusunan 
rencana, program dan anggaran, pelaksanaan anggaran serta 
laporan pelaksnaaan program dan anggaran.

3)	Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan 
ketatausahaan, kerumahtanggaan, dan perlengkapan.

- oOo -
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2.1		JUMLAH PERGURUAN TINGGI SWASTA DAN PROGRAM STUDI 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA

 
Tabel 2.1  Jumlah Perguruan Tinggi dan Program Studi Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Tabel 2.1 memberikan informasi tentang jumlah perguruan tinggi 
swasta berdasarkan bentuk lembaga dan program studinya di Kopertis 
Wilayah V. Terdapat 106 perguruan tinggi dengan total 510 program studi 
yang terdiri dari 17 perguruan tinggi berbentuk Universitas yang menye-
lenggarakan  279 program studi, 5 Institut dengan 31 program studi, 36 
Sekolah Tinggi dengan 124 program studi, 41 Akademi dengan 52 pro-
gram studi dan 7 Politeknik dengan 24 program studi.


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
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    

 

Gambar 2.1  Jumlah PT dan Program Studi Berdasarkan Bentuk

Informasi perbandingan jumlah perguruan tinggi dengan program stu-
di dijelaskan dengan menggunakan grafik bar seperti pada gambar 2.1.  



LE
M

BA
G

A

KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

9KOPERTIS WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2015

Grafik tersebut memberikan gambaran bahwa meskipun Akademi dan 
Sekolah Tinggi merupakan bentuk lembaga perguruan tinggi yang terba-
nyak, namun justru program studi terbanyak berada di Universitas dengan 
jumlah 279 program studi dengan persentase mencapai 55% dari total 
jumlah program studi dibandingkan dengan Sekolah Tinggi yang memiliki 
124 program studi atau hanya 24% dari jumlah total.  Sedangkan untuk 
Akademi hanya memiliki 52 program studi atau hanya 10%nya saja.

2.2		SEBARAN PERGURUAN TINGGI BERDASARKAN WILAYAH DAN 
BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.2 Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah dan Bentuk



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

Tabel 2.2 memberikan informasi tentang sebaran perguruan tinggi 
berdasarkan wilayah dan bentuk lembaga.  Secara umum jumlah per-
guruan tinggi terbanyak berada di Kabupaten Sleman dengan jumlah 
41 perguruan tinggi dari total 106 perguruan tinggi dengan persentase 
39% setelah Kota Yogyakarta yang berjumlah 37 perguruan tinggi dengan 
persentase 35% dan Kabupaten Bantul berjumlah 26 perguruan tinggi 
dengan persentase 25%.  Sedangkan untuk Kabupaten Gunung Kidul 
dan Kulon Progo masing-masing hanya memiliki 1 perguruan tinggi yaitu 
Universitas di Kabupaten Gunung Kidul dan Institut di kabupaten Kulon 
Progo. Informasi persentase sebaran perguruan tinggi berdasarkan wilayah 
dijelaskan dalam bentuk grafik pada gambar 2.2.  
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


Gambar 2.2 Persentase Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah 

Gambar 2.3 Grafik Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah Dan Bentuk Lembaga 
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Gambar 2.2 Persentase Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah

Informasi sebaran jumlah perguruan tinggi berdasarkan wilayah dan 
bentuk lembaga dijelaskan menggunakan grafik bar seperti pada gambar 
2.3. Terdapat 37 perguruan tinggi  yang berada di wilayah Kota Yogyakarta 
yang terdiri dari Akademi dengan jumlah 17 perguruan tinggi sebagai 
jumlah terbanyak, kemudian 11 Sekolah Tinggi, 6 Universitas, 2 Institut 
dan 1 Politeknik.  Perguruan tinggi yang berada di Kabupaten Sleman 
terdiri dari 17 Sekolah Tinggi, 11 Akademi, 7 Universitas, 4 Politeknik 
dan 2 Institut.  Wilayah Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman memiliki 
semua bentuk perguruan tinggi.
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Gambar 2.2 Persentase Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah 

Gambar 2.3 Grafik Sebaran Perguruan Tinggi Berdasarkan Wilayah Dan Bentuk Lembaga 
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Kabupaten Bantul memiliki 26 perguruan tinggi yang terdiri dari 13 
Akademi, 8 Sekolah Tinggi, 3 Universitas, 2 Politeknik dan tidak memiliki 
Institut.  Kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo masing-masing hanya 
memiliki 1 Universitas dan 1 Institut.  Berdasarkan grafik pada gambar 
2.3 terlihat bahwa perguruan tinggi dengan bentuk lembaga lengkap di 
Kopertis Wilayah V hanya berada di wilayah Kabupaten Sleman dan Kota 
Yogyakarta saja.
 

2.3		SEBARAN JUMLAH PERGURUAN TINGGI BERDASARKAN 
PERINGKAT AKREDITASI INSTITUSI DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.3 memberikan informasi tentang peringkat akreditasi institusi 
di Kopertis Wilayah V.  Perguruan tinggi yang telah terakreditasi hanya ber-
jumlah 18 dari 106 perguruan tinggi yaitu 2 Universitas dengan peringkat  
A, 12 perguruan tinggi dengan peringkat B pada 6 Universitas, 1 Institut, 
4 Sekolah Tinggi dan 1 Akademi.  Perguruan tinggi dengan peringkat C 
ada pada  3 Sekolah Tinggi dan 1 Akademi.  Pada perguruan tinggi ber-
bentuk Politeknik belum ada yang terakreditasi.
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Jumlah perguruan tinggi yang belum terakreditasi institusi terbilang 
sangat besar yaitu mencapai 83% lebih dari setengah jumlah perguruan 
tinggi dibandingkan dengan yang telah terakreditasi hanya 17%,  terdiri 
dari perguruan tinggi dengan peringkat A dengan persentase 2%, B 11% 
dan C 4% seperti pada gambar 2.4.  
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Gambar 2.4 Grafik Prosentase Perguruan Tinggi Berdasarkan Peringkat 
Akreditasi Institusi

2.4		SEBARAN JUMLAH PROGRAM STUDI BERDASARKAN JENJANG 
PENDIDIKAN DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.4 Sebaran Program Studi Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan                     
Bentuk Lembaga
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Tabel 2.4 memberikan informa si tentang sebaran program studi ber-
dasarkan jenjang pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
berdasarkan bentuk lembaga di Kopertis Wilayah V.  Secara keseluruhan 
perguruan tinggi menyelenggarakan semua jenjang pendidikan kecuali 
jenjang D II.  Banyaknya program studi berdasarkan jenjang pendidikan 
berjumlah 510 program studi (sesuai jumlah program studi pada tabel 
2.1) yang meliputi S-3 berjumlah hanya 2 program studi, S-2 53 program 
studi, S-1 294 program studi dan merupakan jumlah paling banyak, D IV 
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6 program studi, D III 128 program studi dan merupakan jumlah kedua 
terbanyak setelah S-1, D I hanya 4 program studi dan Profesi 23 program 
studi. 

Jumlah program studi jenjang S-3 yang diselenggarakan oleh pergu-
ruan tinggi berbentuk Universitas hanya berjumlah 2 program studi. Se-
dangkan jenjang lainnya yang meliputi S-2 berjumlah 43 program studi, 
S-1 209 program studi, D IV hanya 1 program studi, D III 11 program 
studi, Profesi 13 program studi.  Program studi yang diselenggarakan oleh 
Institut berjumlah 31 program studi yang meliputi jenjang S-2 hanya 2 
program studi, S-1 25 program studi, D III hanya 4 program studi.  Seko-
lah Tinggi memiliki sebaran program studi berdasarkan jenjang lebih ber-
variasi dibandingkan dengan Institut yaitu jenjang S-2 berjumlah 8 pro-
gram studi, S-1 60 program studi, D IV 4 program studi, D III 40 program 
studi, D I berjumlah 2 program studi dan Profesi 10 program studi.  Jen-
jang program studi pada Akademi hanya terbatas pada D III dan D I den-
gan masing-masing berjumlah 51 dan 1 program studi.  Sedangkan pada 
Politeknik tersebar pada program studi dengan jenjang D IV berjumlah 
hanya 1 program studi, DIII 22 program studi dan 1 program studi pada 
jenjang D I.

Dari 510 program studi yang tersebar pada setiap jenjang pendidi-
kan tanpa memperhatikan bentuk lembaganya maka persentase terbesar 
berada pada jenjang pendidikan S-1 yang mencapai 57,6% seperti yang 
dijelaskan pada grafik gambar 2.5.  Persentase terbesar kedua adalah jen-
jang pendidikan D III mencapai 25,1% (setengah dari persentase jenjang 
S-1).  Selanjutnya jenjang S-2 10,4%, Profesi 4,5%, D IV dan D I masing-
masing hanya 1,2% dan 0,8%.  Sedangkan S-3 merupakan jenjang pen-
didikan yang paling sedikit diselenggarakan oleh perguruan tinggi dengan 
persentase hanya 0,4%.
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



Gambar 2.5 Persentase Jenjang Pendidikan Program Studi 
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2.5		SEBARAN JUMLAH PROGRAM STUDI BERDASARKAN 
PERINGKAT AKREDITASI DAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.5 Sebaran Program Studi Berdasarkan Peringkat Akreditasi dan                   
Bentuk Lembaga
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Tabel 2.5 memberi informasi tentang sebaran peringkat akreditasi 

program studi berdasarkan bentuk lembaga perguruan tinggi.  Terdapat 68 
program studi yang memperoleh peringkat  A yang terdiri dari 60 program 
studi di Universitas, 6 program studi di Sekolah Tinggi, 2 program studi 
di Akademi.  Sedangkan untuk Institut dan Politeknik belum ada program 
studi berperingkat A sama sekali.

Program studi dengan peringkat akreditasi B berada pada semua 
bentuk perguruan tinggi yaitu 147 program studi pada Universitas, 22 
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program studi pada Institut, 61 program studi pada Sekolah Tinggi, 20 
program studi pada Akademi dan 7 program studi pada Politeknik.  

Program studi dengan peringkat akreditasi C juga berada pada semua 
bentuk perguruan tinggi pula.  Sebaran program studi tersebut adalah 56 
program studi di Universitas, 4 program studi di Institut, 42 program studi 
di Sekolah Tinggi, 29 program studi di Akademi dan 17 program studi di 
Politeknik.

Berdasarkan data pada tabel 2.5, di Kopertis Wilayah V juga terdapat 
program studi dengan peringkat akreditasi C’ (Pemutihan) dan C* (Pro-
gram Studi Baru).  Sebaran program studi yang berstatus akreditasi C’ 
yang berada di Universitas berjumlah 4 program studi, 5 program studi 
di Sekolah Tinggi dan 1 program studi di Akademi.  Sedangkan yang ber-
status C* berada di Universitas berjumlah 12 program studi, Institut 5 
program studi dan Sekolah Tinggi 10 program studi. Penjelasan mengenai 
sebaran jumlah program studi yang telah terakreditasi berdasarkan bentuk 
lembaga dan peringkat akreditasinya ditunjukkan pada gambar 2.6.




Gambar 2.6 Sebaran Program Studi Berdasarkan Peringkat Akreditasi 
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

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Gambar 2.7 Persentase Sebaran Program Studi Berdasarkan Peringkat Akreditasi

Gambar 2.7 memberikan informasi mengenai persentase sebaran 
program studi berdasarkan peringkat akreditasinya.  Persentase program 
studi dengan peringkat B mencapai 50% setengah dari 510 total program 
studi di Kopertis Wilayah V diikuti dengan program studi dengan peringkat 
C mencapai 29%.  Sedangkan program studi dengan peringkat akreditasi 
A hanya 13%.  Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan status 
akreditasi pada masa mendatang khususnya program studi yang masih 
terakreditasi C.

2.6		UNIT PENJAMINAN MUTU DAN SERTIFIKASI INTERNASIONAL 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.6 Sebaran Jumlah Unit Penjaminan Mutu dan Sertifikasi Internasional 
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
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Lembaga 

Tabel 2.7 Kerjasama Institusi Dalam Dan Luar Negeri BerdasarkanBentuk Lembaga
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Tabel 2.6 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah Unit 
Penjaminan Mutu dan Sertifikasi Internasional yang dimiliki oleh perguruan 
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tinggi berdasarkan bentuk lembaga.  Terdapat 62 Unit Penjaminan Mutu 
di perguruan tinggi swasta di Kopertis Wilayah V yang terdiri dari 10 
unit berada di Universitas, 2 unit berada di Institut, 23 unit berada di 
Sekolah Tinggi, 25 unit berada di Akademi dan 2 unit berada di Politeknik.  
Perguruan tinggi yang sudah memiliki Sertifikasi Internasional hanya 
berjumlah 5 perguruan tinggi saja yaitu 1 di Universitas dan 4 di Sekolah 
Tinggi. Sebaran tentang jumlah Unit Penjaminan Mutu dan Sertifikasi 
Internasional dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Sebaran Unit Penjaminan Mutu dan Sertifikasi Internasional 
Berdasarkan Bentuk Lembaga

2.7		KERJASAMA INSTITUSI DALAM DAN LUAR NEGERI 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.7 Kerjasama Institusi Dalam dan Luar Negeri Berdasarkan                         
Bentuk Lembaga
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Tabel 2.7 memberikan informasi mengenai jumlah Kerjasama Insti-
tusi dalam dan luar negeri.  Berdasarkan tabel di atas, kerjasama dalam 
negeri seluruhnya berjumlah 59 kerjasama, sedangkan luar negeri ber-
jumlah 37 kerjasama.  Bentuk kerjasama institusi dalam negeri tersebut 
terdiri dari 10 kerjasama dilakukan oleh Universitas, 2 kerjasama oleh 
Institut, 20 kerjasama oleh Sekolah Tinggi, 25 kerjasama oleh Akademi 
dan 2 kerjasama oleh Politeknik.  Sedangkan untuk luar negeri terdiri dari 
9 kerjasama dilakukan oleh Universitas, 1 kerjasama oleh Institut, 17 
kerjasama oleh Sekolah Tinggi dan 10 kerjasama oleh Akademi.  Sampai 
data ini diperoleh belum ada kerjasama luar negeri yang dilakukan oleh 
Politeknik.  Sebaran tentang perbandingan jumlah kerjasama Institusi baik 
dalam maupun luar negeri  dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 
2.9.  




Gambar 2.9 Kerjasama Institusi Dalam Dan Luar Negeri Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 2.9 Kerjasama Institusi Dalam dan Luar Negeri Berdasarkan Bentuk Lembaga
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2.8		KERJASAMA (MOU) DALAM DAN LUAR NEGERI BERDASARKAN 
BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.8 Kerjasama (MOU) Dalam dan Luar Negeri Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Tabel 2.8 memberikan informasi tentang kerjasama yang dituangkan 
dalam Memorandum Of Understanding (MOU) baik dalam dan luar negeri 
berdasarkan bentuk lembaga.  MOU tersebut merupakan kesepakatan 
kerjasama antara perguruan tinggi swasta dengan 5 lembaga yang meliputi 
Lembaga Pendidikan, Lembaga Penelitian, Lembaga Pemerintah, LSM dan 
Perusahaan baik dalam maupun luar negeri.  Kerjasama perguruan tinggi 
yang berhasil dijalin adalah dengan Lembaga Pendidikan dalam negeri 
berjumlah 678 kerjasama yang terdiri dari 267 kerjasama yang dilakukan 
oleh Universitas, 11 kerjasama oleh Institut, 155 kerjasama oleh Sekolah 
Tinggi, 243 kerjasama oleh Akademi dan 2 kerjasama oleh Politeknik.  

Memorandum Of Understanding yang dilakukan dengan lembaga 
pendidikan dalam negeri terbanyak dilakukan oleh Universitas yang men-
capai 267 kerjasama.  Pada lembaga penelitian paling banyak dilakukan 
oleh Sekolah Tinggi dengan jumlah 123 kerjasama.  Kerjasama dengan 
lembaga pemerintah dan LSM juga merupakan jumlah yang terbanyak di 
Universitas masing-masing berjumlah 130 dan 61 kerjasama.  Sedang-
kan kerjasama dengan perusahaan paling banyak dilakukan oleh Akademi 
dengan jumlah 290 kerjasama.  

Memorandum Of Understanding yang dilakukan dengan lembaga 
luar negeri pada lembaga pendidikan banyak dilakukan oleh Universitas 
dengan jumlah 188 kerjasama.  Pada lembaga penelitian justru paling 
banyak dilakukan oleh Sekolah Tinggi dengan jumlah 32 kerjasama. 
Kerjasama pada lembaga pemerintah dan LSM paling banyak dilakukan 
oleh Universitas dengan jumlah masing-masing 70 dan 37 kerjasama. 
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Sedangkan kerjasama dengan perusahaan paling banyak dilakukan oleh 
Akademi dengan jumlah 162 kerjasama.

Gambar 2.10 menjelaskan tentang perbandingan MOU dalam dan 
luar negeri antara perguruan tinggi dengan lembaga-lembaga. Secara 
umum MOU yang dilakukan dengan lembaga pendidikan baik dalam mau-
pun luar negeri merupakan kerjasama yang paling banyak dilakukan oleh 
perguruan tinggi.  Urutan kedua adalah kerjasama dengan perusahaan, 
selanjutnya lembaga pemerintahan, LSM dan yang terakhir adalah lem-
baga penelitian.




Gambar 2.10 Perbandingan Kerjasama MOU Dalam Dan Luar Negeri 

Tabel 2.9 Jurnal Internasional, Dikti Dan Tidak Akreditasi Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 2.10 Perbandingan Kerjasama (MOU) Dalam dan Luar Negeri
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2.9		JURNAL INTERNASIONAL, DIKTI DAN TIDAK TERAKREDITASI 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA

Tabel 2.9 Jurnal Internasional, Dikti dan Tidak Akreditasi Berdasarkan 
Bentuk Lembaga
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Gambar 2.10 Perbandingan Kerjasama MOU Dalam Dan Luar Negeri 
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Tabel 2.9 memberikan informasi tentang jumlah jurnal yang dilang-
gan oleh perguruan tinggi swasta di Kopertis Wilayah V berdasarkan ben-
tuk lembaga.  Secara keseluruhan terdapat 83 jurnal internasional yang 
dimiliki oleh perguruan tinggi yaitu 79 jenis jurnal di Sekolah Tinggi, 1 di 
Akademi dan 3 di Politeknik.  

Terdapat 162 jurnal Dikti yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang 
tersebar di  Universitas sebanyak 6 jurnal, 6 jurnal di Institut, 89 jurnal di 
Sekolah Tinggi, 55 jurnal di Akademi dan 6 jurnal di Politeknik. 

Jurnal Tidak Terkakreditasi adalah sebesar 1.050 jurnal yang terdiri 
dari 73 jurnal di Universitas, 43 jurnal di Institut, 555 jurnal di Sekolah 
Tinggi, 371  jurnal di Akademi dan hanya 8 jurnal di Politeknik.

Rata-rata semua perguruan tinggi memiliki ke tiga jurnal tersebut ke-
cuali Universitas dan Institut tidak memiliki Jurnal Internasional.  Sebaran 
jurnal yang dimiliki oleh perguruan tinggi berdasarkan bentuk lembaga 
dijelaskan dengan menggunakan grafik batang pada gambar 2.11.
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Gambar 2.11 Sebaran Jenis Jurnal Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) adalah hak eksklusif yang 
diberikan suatu peraturan kepada seseorang atau sekelompok orang atas 
karya ciptanya.  Secara sederhana HAKI mencakup Hak Cipta, Hak Paten 
dan Hak Merek.  Tabel 2.10 memberikan informasi tentang perguruan 
tinggi yang sudah memiliki HAKI dan Paten.  Perguruan tinggi yang sudah 
memiliki HAKI berjumlah 86 perguruan tinggi yang terdiri dari 24 dimiliki 
oleh Universitas, 2 oleh Institut, 33 oleh Sekolah Tinggi, 19 oleh Akademi 
dan 8 oleh Politeknik.  Sedangkan untuk paten hanya berjumlah 40 per-
guruan tinggi yang terdiri dari 32 di Universitas, 1 di Institut, 6 di Sekolah 
Tinggi dan 1 di Akademi, sedangkan di Politeknik belum memiliki paten.
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Gambar 2.12 Sebaran Haki Dan Paten Berdasarkan Bentuk Lembaga 

  
Tabel 2.11 Jumlah Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk  Lembaga 
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Gambar 2.12 memberikan informasi mengenai sebaran HAKI dan 
Paten berdasarkan bentuk lembaga.  Perguruan tinggi dengan bentuk 
lembaga Universitas memiliki Paten yang lebih banyak dibandingkan 
dengan HAKI, sementara di Institut, Sekolah Tinggi dan Akademi memiliki 
HAKI lebih banyak. Jumlah HAKI paling banyak dimiliki oleh Sekolah 
Tinggi, sedangkan Paten terbanyak dimiliki oleh Universitas.
 

2.11 LEMBAGA-LEMBAGA DI PERGURUAN TINGGI

Tabel 2.11 Jumlah Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Tabel 2.11 memberikan informasi mengenai kantor/lembaga/pusat 
yang ada diperguruan tinggi swasta di Kopertis Wilayah V.  Secara keselu-
ruhan perguruan tinggi yang memiliki Lembaga Penelitian berjumlah 35 
perguruan tinggi, Lembaga Pengabdian berjumlah 33 perguruan tinggi, 
LPPM berjumlah 57 perguruan tinggi, Perpustakaan 78 perguruan tinggi 
dan Kantor Urusan Internasional berjumlah 12 perguruan tinggi.

Gambar 2.13 memberikan informasi mengenai sebaran kantor/lem-
baga/pusat berdasarkan bentuk lembaga.  Universitas dan Sekolah tinggi 
memiliki kantor/lembaga/pusat lengkap. Sedangkan Institut, Akademi dan 
Politeknik belum memiliki Kantor Urusan Internasional.
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Gambar 2.13 Sebaran Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk  Lembaga 
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Gambar 2.13 Sebaran Kantor/Lembaga/Pusat Berdasarkan Bentuk Lembaga
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BAB III

PENDIDIK DAN 
TENAGA KEPENDIDIKAN
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3.1		SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN DAN JABATAN AKADEMIK

Tabel 3.1  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin dan                                 
Jabatan Akademik




Tabel 3.1  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Jabatan Akademik 
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Gambar 3.1  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 3.2  Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik Dan Jenis Kelamin 
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Tabel 3.1 memberikan informasi tentang data sebaran jumlah dosen 
DPK berdasarkan jabatan akademik dan jenis kelamin. Jumlah total dosen 
DPK di Kopertis Wilayah V pada tahun 2015 telah mencapai 660 orang 
yang terdiri dari laki-laki 407 orang dan perempuan 253 orang.  

Secara keseluruhan persentase jumlah dosen DPK berdasarkan jenis 
kelamin dijelaskan detil pada gambar 3.1 dengan sebaran 61,7% laki-laki 
melebihi setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen DPK perem-
puan hanya 38,3%.  
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Gambar 3.1  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Jenis Kelamin

Sebaran jumlah dosen DPK berdasarkan perbandingan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan menurut kelompok jabatan akademiknya dijelas-
kan dengan menggunakan grafik batang pada gambar 3.2. Berdasarkan 
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grafik tersebut diperoleh informasi bahwa dosen DPK yang berjabatan 
akademik Guru Besar berjumlah 23 orang yang terdiri dari 5 perempuan 
dan 18 laki-laki, 204 Lektor Kepala terdiri dari 72 perempuan dan 132 
laki-laki, 292 Lektor yang terdiri dari 122 perempuan dan 170 laki-laki, 
137 Asisten Ahli yang terdiri dari 52 perempuan dan 85 laki-laki.  Grafik 
tersebut memberikan informasi bahwa jumlah dosen DPK laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan perempuan pada setiap kelompok jabatan 
akademik kecuali Tenaga Pengajar yang berjumlah sama yaitu masing-
masing 2 orang.
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 

Gambar 3.2  Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik dan                    
Jenis Kelamin
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Gambar 3.3  Persentase Jumlah Dosen DPK berdasarkan Jabatan Akademik 

Tabel 3.2  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 3.4  Jumlah Dosen DPK berdasarkan Penempatan di Perguruan Tinggi 
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 Gambar 3.3  Persentase Jumlah Dosen DPK berdasarkan Jabatan Akademik
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Persentase sebaran jabatan akademik secara keseluruhan dengan 
tanpa memperhatikan jenis kelamin dijelaskan seperti pada gambar 3.3. 
Jabatan akademik yang paling banyak di Kopertis Wilayah V ini adalah 
Lektor dengan persentase mencapai 44,2% dari total jumlah dosen  DPK 
hampir mendekati setengah dari total jumlah dosen DPK.  Urutan se-
lanjutnya adalah Lektor Kepala dengan persentase 30,9%, Asisten Ahli 
20,8%, Guru Besar 3,5% dan Tenaga Pengajar hanya 3,5%.

3.2		SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN BENTUK 
LEMBAGA

Tabel 3.2  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Bentuk Lembaga




Gambar 3.3  Persentase Jumlah Dosen DPK berdasarkan Jabatan Akademik 
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Gambar 3.4  Jumlah Dosen DPK berdasarkan Penempatan di Perguruan Tinggi 
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Tabel 3.2 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dosen DPK 

yang ditempatkan di perguruan tinggi berdasarkan bentuk lembaga.  Ter-
dapat 406 orang yang berada di lembaga berbentuk Universitas yang seka-
ligus merupakan jumlah terbanyak dibandingkan yang lain.  Selain Univer-
sitas jumlah dosen DPK terbanyak kedua berada di Sekolah Tinggi dengan 
jumlah 102 orang,  selanjutnya 70 orang di Akademi, 69 orang di Institut 
dan 13 orang di Politeknik.  Sebaran jumlah dosen DPK yang ditempatkan 
pada setiap bentuk lembaga perguruan tinggi dijelaskan menggunakan 
grafik batang pada gambar 3.4 dengan urutan terbanyak.
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Gambar 3.3  Persentase Jumlah Dosen DPK berdasarkan Jabatan Akademik 

Tabel 3.2  Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 3.4  Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Penempatan di Perguruan Tinggi

Persentase sebaran penempatan dosen DPK dijelaskan pada gambar 
3.5.  Sebagian besar dosen DPK yang bertugas di Universitas dengan 
persentase 61,5%.  Dibandingkan dengan jumlah dosen DPK yang berada 
di Sekolah Tinggi terdapat selisih yang cukup besar sekitar 45% (hampir 
setengah jumlah dosen DPK), selanjutnya di Akademi dan Institut masing-
masing 10,6% dan 10,5% dengan jumlah seimbang.
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Gambar 3.5  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Penempatan 

Tabel 3.3  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Golongan Dan Jabatan Akademik 
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Gambar 3.5  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Penempatan
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3.3		SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN PANGKAT DAN 
JABATAN AKADEMIK

Tabel 3.3  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Golongan dan                            
Jabatan Akademik




Gambar 3.5  Persentase Dosen DPK Berdasarkan Penempatan 

Tabel 3.3  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Golongan Dan Jabatan Akademik 
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        
        
        





 









	  
Tabel 3.3 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dosen DPK 

pada tahun 2015 berdasarkan pangkat dan jabatan akademik. Dosen 
DPK berjabatan akademik Guru Besar berjumlah 23 orang tersebar di 4 
kelompok pangkat yaitu IV/e  berjumlah 4 orang, IV/d sebanyak 14 orang, 
IV/c sebanyak 4 orang dan IV/a hanya 1 orang.  Terdapat 204 dosen DPK 
dengan jabatan Lektor Kepala yang tersebar di 5 kelompok pangkat yaitu 
IV/c berjumlah 22 orang, IV/b berjumlah 46 orang, IV/a berjumlah 121 
orang, III/c berjumlah 12 orang, III/d berjumlah 3 orang.  Jumlah dosen 
DPK yang berjabatan Lektor berjumlah 292 orang yang tersebar di 4 kel-
ompok pangkat yaitu IV/a berjumlah 1 orang, III/d berjumlah 77 orang, 
III/c berjumlah 203 orang dan III/b berjumlah 11 orang.  Selanjutnya pada 
jabatan Asisten Ahli berjumlah 137 orang yang tersebar di 2 kelompok 
pangkat yaitu III/b berjumlah 32 orang dan III/a berjumlah 105 orang.  Di 
Kopertis Wilayah V masih ada 4 dosen DPK yang belum memiliki jabatan 
akademik atau masih Tenaga Pengajar dengan pangkat minimal III/a.

Sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akdemik diperjelas dengan 
grafik batang seperti pada gambar 3.6.  Terlihat jelas bahwa semakin 
tinggi jabatan akademik dosen maka pangkatnya juga tinggi.  Hal lain 
yang bisa dilihat adalah golongan III/c memiliki jumlah yang paling besar 
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khususnya pada jabatan Lektor.  Urutan berikutnya adalah  golongan IV/a 
pada jabatan Lektor Kepala. Sedangkan golongan III/a hanya ada di jaba-
tan Asisten Ahli dan Tenaga Pengajar.




Gambar 3.6  Sebaran Pangkat Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik 

Gambar 3.7  Persentase Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik 
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    

        

















Gambar 3.6  Sebaran Pangkat Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik

Persentase sebaran dosen DPK berdasarkan jabatan akademiknya 
bisa dilihat pada gambar 3.7.  Jika diurutkan berdasarkan persentase ter-
banyak maka jabatan Lektor merupakan jumlah terbanyak yaitu 44,2%. 
Urutan berikutnya  adalah Lektor Kepala 30,9%, kemudian Asisten Ahli 
20,8%, Guru Besar 3,5% dan Tenaga Pengajar hanya 0,6%.




Gambar 3.6  Sebaran Pangkat Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik 

Gambar 3.7  Persentase Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik 
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















 
Gambar 3.7  Persentase Sebaran Dosen DPK Berdasarkan Jabatan Akademik
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3.4		SEBARAN JUMLAH DOSEN DPK BERDASARKAN PENDIDIKAN 
TERAKHIR

Tabel 3.4  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Pendidikan Terakhir




Tabel 3.4  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   
   

Gambar 3.9  Persentase Sebaran Pendidikan Terakhir Dosen DPK 

Tabel 3.5  Perkembangan Jumlah Dosen DPK Yang Memiliki Sertifikasi 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  










Tabel 3.4 memberikan informasi mengenai sebaran dosen DPK ber-
dasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan minimal dosen DPK di Kopertis 
Wilayah V adalah S-1 dengan jumlah 55 orang dan pendidikan tertinggi 
adalah S-3 berjumlah 112 orang. Dosen DPK berpendidikan terakhir S-2 
berjumlah 491 orang dan lainnya adalah berpendidikan Spesialis 1 ber-
jumah 2 orang.

Persentase sebaran pendidikan terakhir dosen DPK dijelaskan pada 
gambar 3.8.  Pendidikan terakhir S-2 mendominasi dosen DPK di Kopertis 
Wilayah V ini yaitu mencapai 74% melebihi setengah dari total jumlah 
dosen DPK, selanjutnya adalah S-3 hanya mencapai 17,0%.  Selisih yang 
cukup besar antara dosen DPK berpendidikan terakhir S-2 dan S-3.




Tabel 3.4  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   
   

Gambar 3.9  Persentase Sebaran Pendidikan Terakhir Dosen DPK 

Tabel 3.5  Perkembangan Jumlah Dosen DPK Yang Memiliki Sertifikasi 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  










 
Gambar 3.8  Persentase Sebaran Pendidikan Terakhir Dosen DPK
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3.5		PERKEMBANGAN DOSEN DPK YANG SUDAH MEMILIKI 
SERTIFIKAT PENDIDIK

Tabel 3.5  Perkembangan Jumlah Dosen DPK yang 
Memiliki Sertifikat




Tabel 3.4  Sebaran Jumlah Dosen DPK Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   
   

Gambar 3.9  Persentase Sebaran Pendidikan Terakhir Dosen DPK 

Tabel 3.5  Perkembangan Jumlah Dosen DPK Yang Memiliki Sertifikasi 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  










Tabel 3.5 memberikan informasi mengenai perkembangan dosen DPK 
yang sudah memiliki sertifikat pendidik mulai tahun 2008 sampai 2014. 
Jumlah dosen DPK yang telah tersertifikasi berjumlah 515 orang atau 
baru 78% dari total 660 dosen DPK di Kopertis Wilayah V hingga tahun 
2015. Pada tahun 2008 jumlah dosen DPK yang tersertifikasi berjumlah 
260. Jika dibandingkan dengan tahun-tahun selanjutnya jumlah dosen 
DPK yang lolos sertifikasi tidak mencapai 70 orang setiap tahunnya. Bah-
kan pada tahun 2010 dan 2014 masing-masing hanya 28 dan 19 orang. 
Pada tahun 2015 belum tersedia data karena proses sertifikasi masih 
berlangsung.

Perkembangan dosen DPK yang telah memiliki sertifikat pendidik 
dijelaskan pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 
3.10. Berdasarkan grafik tersebut terlihat kecenderungan mengalami 
penurunan. 
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


Gambar 3.10  Perkembangan Dosen DPK Yang Telah Memiliki Sertifikat Pendidik 

Tabel 3.6  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Tabel 3.6 memberikan informasi sebaran jumlah dosen Yayasan ber-
dasarkan jenis kelamin. Total dosen Yayasan di Kopertis Wilayah V pada 
tahun 2015 mencapai 5.324 orang yang terdiri dari laki-laki 3.132 orang 
dan perempuan 2.192 orang.
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Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jenis kelamin dijelas-
kan detil pada gambar 3.10 dengan sebaran 58,8% laki-laki melebihi 
setengah jumlah total dibandingkan dengan dosen Yayasan perempuan 
hanya 41,2% dengan selisih hanya 17,6% atau selisih 940 orang.

3.7		SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN USIA

Tabel 3.7  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Usia
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	 Tabel 3.7 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dosen 
Yayasan berdasarkan usia di Kopertis Wilayah V.  Usia paling muda berada 
pada kelompok 25 tahun dengan jumlah 38 orang sedangkan yang tertua 
berada pada kelompok lebih besar sama dengan 66 tahun berjumlah 62 
orang.  Kelompok sebaran usia yang paling banyak adalah pada usia 36 
sampai 45 tahun dengan jumlah 1.801 orang.  Selanjutnya pada usia 46 
sampai 55 tahun berjumlah 1.528 orang dan usia 26 sampai 35 tahun 
berjumlah 1.325 orang.  

Persentase sebaran jumlah dosen Yayasan berdasarkan kelompok usia 
dijelaskan dengan grafik pada gambar 3.11.  Berdasarkan batasan usia,  
sebaran dosen Yayasan di Kopertis Wilayah V masih masuk dalam kel-
ompok usia produktif yaitu usia 26 sampai 35 tahun dengan persentase 
mencapai 24,9%, 36 sampai 45 tahun 33,8% dan 46 sampai 55 tahun 
28,7%.
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Tabel 3.8 memberikan informasi tentang sebaran jumlah dosen 
Yayasan berdasarkan jabatan akademik. Jumlah total dosen Yayasan 
di Kopertis Wilayah V telah mencapai 5.324 orang (jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan dosen DPK hanya berjumlah 660 orang) terhitung 
pada tahun 2015. 

Persentase jumlah dosen Yayasan berdasarkan jabatan akademik 
dijelaskan secara detil pada gambar 3.12 dengan sebaran berdasarkan 
persentase terbesar  yaitu Tenaga Pengajar mencapai 36,5% (1,942 
orang) dari total jumlah dosen Yayasan.  Persentase terbesar kedua adalah 
Asisten Ahli (1,489 orang) yaitu 28,0%, selanjutnya Lektor 24,5% (1.302 
orang), Lektor Kepala 10,5% (560 orang) dan yang terakhir adalah Guru 
Besar hanya 0,6% atau 31 orang saja.
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Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   
   

   

Gambar 3.14  Persentase Sebaran Dosen Yayasan berdasarkan Jabatan Akademik 









 













 








Gambar 3.12  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik

Persentase sebaran dosen berdasarkan jabatan akademiknya mem-
berikan gambaran bahwa dosen Yayasan yang belum memiliki jabatan 
akademik atau masih Tenaga Pengajar mencapai 36,5%.  Oleh karena itu 
perlu upaya untuk meningkatkan jabatan akademik di perguruan tinggi 
masing-masing.

3.9		SEBARAN JUMLAH DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
PENDIDIKAN TERAKHIR

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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   
   
   
   
   
   
   
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   
   

   

Gambar 3.14  Persentase Sebaran Dosen Yayasan berdasarkan Jabatan Akademik 
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






 













 







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Tabel 3.9 memberikan informasi mengenai sebaran dosen Yayasan 
berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan minimal dosen Yayasan di 
Kopertis Wilayah V adalah D III dengan jumlah 5 orang dan pendidikan 
tertinggi adalah S-3 berjumlah 529 orang. Dosen Yayasan berpendidikan 
terakhir S-2 berjumlah 3.230 orang, S-1 berjumlah 1.264 orang, D IV 
berjumlah 88 orang, Spesialis 1 berjumlah 45 orang, Spesialis 2 hanya 
berjumlah 2 orang dan Profesi berjumlah 161 orang.
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Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Jabatan Akademik 

Tabel 3.9  Sebaran Jumlah Dosen Yayasan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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   
   
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   

Gambar 3.14  Persentase Sebaran Dosen Yayasan berdasarkan Jabatan Akademik 
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




 













 








Gambar 3.13  Persentase Sebaran Dosen Yayasan berdasarkan                                        
Pendidikan Terakhir

Persentase sebaran pendidikan terakhir dosen Yayasan dijelaskan 
pada gambar 3.13.  Secara umum jenjang pendidikan terakhir S-2 men-
dominasi jumlah dosen Yayasan di Kopertis wilayah V ini yaitu menca-
pai 60,7% melebihi setengah dari total jumlah dosen Yayasan kemudian 
diikuti S-1 yang mencapai 23,7%.  Selisih antara jumlah dosen berpen-
didikan terakhir S-2 dan S-1 cukup besar yaitu mencapai 39,9% (1.966 
orang), sedangkan S-3 hanya 9,9% saja (529 orang).  Di Kopertis Wilayah 
V masih ada dosen dengan pendidikan terakhir D IV dan D III masing-
masing 1,7% (88 orang) dan 0,1% (5 orang).  



KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

PE
N

D
ID

IK
A

N
 D

A
N

TE
N

A
G

A
 K

EP
EN

D
ID

IK
A

N

39KOPERTIS WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2015

3.10	PERKEMBANGAN JUMLAH DOSEN YAYASAN YANG SUDAH 
MEMILIKI SERTIFIKAT PENDIDIK

Tabel 3.10  Perkembangan Jumlah Dosen Yayasan yang Memiliki Sertifikat Pendidik
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Tabel 3.10  Perkembangan Jumlah Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

  
  
  
  
  
  
  
  
  


 

Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Pangkat Inpassing
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   

   



 






















       

Tabel 3.10 memberikan informasi mengenai perkembangan dosen 
Yayasan yang sudah memiliki sertifikat pendidik sejak tahun 2008 sampai 
2014.  Jumlah dosen Yayasan yang telah tersertifikasi berjumlah 2.134 
orang atau baru tercapai 40% dari total 5.324 dosen Yayasan di Kopertis 
Wilayah V.  Berdasarkan data di atas, pada tahun 2015 belum ada data 
dosen tersertifikasi karena proses sertifikasi masih berlangsung.

Perkembangan dosen Yayasan yang telah memilliki sertifikat pendidik 
dijelaskan detil pada grafik batang seperti yang ditunjukkan pada gambar 
3.15.  Rata-rata dosen yang memiliki sertifikat pendidik setiap tahun-
nya berjumlah 355 orang. Proses sertifikasi dosen Yayasan dimulai sejak 
tahun 2008 dengan jumlah hanya 153 orang.  Tahun 2012 merupakan 
jumlah terbesar dosen yang memiliki sertifikat pendidik  yaitu mencapai 
465 orang. 
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Tabel 3.10  Perkembangan Jumlah Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

  
  
  
  
  
  
  
  
  


 

Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Pangkat Inpassing
   
   
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Gambar 3.14  Perkembangan Dosen Yayasan yang Memiliki Sertifikat Pendidik

3.11		SEBARAN PANGKAT DOSEN YAYASAN BERDASARKAN 
INPASSING 

Tabel 3.11  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Pangkat Inpassing




Tabel 3.10  Perkembangan Jumlah Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 
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Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

Tabel 3.12  Sebaran Dosen Yayasan Berdasarkan Pangkat Inpassing
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Tabel 3.11 memberikan informasi mengenai sebaran jumlah dosen 
Yayasan yang melakukan inpassing (penyetaraan pangkat) sejak tahun 
2011 hingga tahun 2015 berdasarkan kelompok kepangkatan. Jumlah 
dosen yang telah melakukan inpassing berjumlah 2.998 orang atau baru 
mencapai 56,3% setengah dari total dosen Yayasan di Kopertis Wilayah 
V.  

Gambar 3.15 menginformasikan sebaran berdasarkan kelompok 
pangkat hasil inpassing yang dilakukan di perguruan tinggi masing-masing.  
Data dosen Yayasan yang melakukan proses inpassing berasal dari 107 
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perguruan tinggi.  Jumlah ini termasuk dosen dari UPN “Veteran” Yogyakarta 
yang sekarang berubah status menjadi perguruan tinggi Negeri.  




Gambar 3.16  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing

Tabel 3.13  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan Dan Pendidikan 
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Gambar 3.15  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing

Kelompok pangkat golongan III/c merupakan kelompok terbanyak 
yaitu mencapai 943 orang dengan persentase 31,5%. Diikuti kelompok 
pangkat III/b (27,7%) dan III/a (19,9%) dengan masing-masing jumlah 
829 dan 596 orang.  Selanjutnya untuk kelompok pangkat III/d terdapat 
294 orang (9,8%) dan IV/a 286 orang (9,5%).  Sedangkan untuk pangkat 
IV/b, IV/c dan IV/d masing-masing berjumlah 30, 11 dan 9 orang dengan 
persentase 1,0%, 0,4% dan 0,3%.  Pada Kopertis Wilayah V belum ada 
dosen Yayasan yang mencapai kepangkatan IV/e inpassing. 

3.12		SEBARAN TENAGA KEPENDIDIKAN BERDASARKAN JABATAN 
DAN PENDIDIKAN TERAKHIR DI KOPERTIS WILAYAH V

Tabel 3.12 memberikan informasi mengenai jumlah tenaga kependidi-
kan di Koperti Wilayah V.  Terdapat  63 jumlah tenaga kependidikan yang 
terdiri dari 1 orang Koordinator dengan pendidikan S-3, 1 orang Sekretaris 
Pelaksana (S-1), 1 orang Kepala Bagian (S-2), 1 orang Kepala Bidang 
(S-2), 3 orang Kepala Subbagian yang terdiri dari tenaga kependidikan 
dengan pendidikan S-2 sebanyak 2 orang dan S-1 sebanyak 1 orang, 2 
orang Kepala Seksi (S-1).  Berdasarkan informasi di atas menunjukkan 
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bahwa untuk level Kepala Bagian dipegang oleh sumber daya manusia 
dengan pendidikan minimal S-1 bahkan ada yang S-2. Jumlah tenaga 
kependidikan berjabatan Staff adalah 54 orang yang terdiri dari beragam 
pendidikan terakhirnya yaitu SLTP 2 orang, SLTA 22 orang, D III 11 orang, 
S-1 18 orang dan S-2 sebanyak 1 orang. Pada level jabatan ini pendidikan 
terendah adalah SLTP dan yang tertinggi S-2.

Tabel 3.12  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan dan Pendidikan




Gambar 3.16  Perkembangan Dosen Yayasan Inpassing

Tabel 3.13  Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan Dan Pendidikan 
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BAB IV

AKADEMIK DAN
KEMAHASISWAAN
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4.1	AKADEMIK

4.1.1	 HIBAH PENELITIAN DOSEN PER SKEMA 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dosen Per Skema Pendanaan




Tabel 4.1 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dosen Per Skim

  
 

   
   
   
   
   
   
   
   
   

   

 
  

   

Gambar 4.1 Persentase Hibah Penelitian Per Skim 


































Tabel 4.1 memberikan informasi mengenai rekapitulasi jumlah pene-
litian dosen berdasarkan skema pada tahun 2015.  Terdapat 11 kelom-
pok skema penelitian dosen yang terdiri dari Penelitian Hibah Bersaing 
dengan 211 judul yang sekaligus merupakan skema penelitian terbanyak 
hingga mencapai 42,2% hampir mendekati setengah dari total 500 judul.  
Urutan kedua adalah Penelitian Dosen Pemula dengan jumlah 108 judul 
dengan persentase 12,6%. 

Skema penelitian berikut ini masuk dalam kategori dibawah 100 
judul yaitu Peneltian Fundamental 77 judul, Penelitian Disertasi Doktor 
34 judul, Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 28 judul dan Penelitian 
Strategis Nasional 12 judul.  Sedangkan Penelitian Kerjasama Antar Per-
guruan Tinggi, Kompetensi, Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Inter-
nasional dan MP3EI masing-masing penelitian dengan judul kurang dari 
sama dengan 10, bahkan hanya ada 1 judul yaitu pada skema penelitian 
MP3EI.  Persentase sebaran Hibah Penelitian Dosen Per Skema pada ta-
hun 2015 dijelaskan pada gambar 4.1.  
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






































Gambar 4.1 Persentase Hibah Penelitian Per Skema Pendanaan

4.1.2	 HIBAH PENGABDIAN DOSEN PER SKEMA PENDANAAN

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hibah Pengabdian Dosen Per Skema Pendanaan




Tabel 4.2 Rekapitulasi Hibah Pengabdian Dosen Per Skim

 


 
   
   
   
   
   
   

   

Gambar 4.2 Distribusi Dana Hibah Pengabdian Dosen Bedasarkan Skim 













 


    

 
 

   

      


 


 

Tabel 4.2 memberikan informasi tentang rekapitulasi hibah pengab-
dian dosen berdasarkan kelompok 6 skema dengan total judul berjumlah 
147 judul.  Judul tersebut terdiri dari kelompok skema Ilmu Pengeta-
huan Teknologi dan Seni bagi Masyarakat dengan jumlah 105 judul yang 
sekaligus merupakan judul paling banyak yang diajukan oleh perguruan 
tinggi.  Urutan kedua adalah skema KKN Pembelajaran Pemberdayaan 
Masyarakat hanya berjumlah 13 judul.  Hal ini menunjukkan selisih yang 
cukup besar antara skema urutan pertama. Skema selanjutnya adalah 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bagi Wilayah antara PT dan CSR atau 
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PT, Pemerintah Daerah dan CSR dengan jumlah 11 judul, Produk Ekspor 
berjumlah 9 judul, Kewirausahaan berjumlah 5 judul dan Inovasi Kreativi-
tas Kampus berjumlah 4 judul.

Total dana hibah untuk 147 judul dari 6 kelompok skema yang ada 
sebesar Rp8.370.500.000,00 (delapan milyar tiga ratus tujuh puluh juta 
lima ratus ribu rupiah). Dana hibah tersebut terdistribusi pada masing-
masing skema seperti yang dijelaskan grafik batang pada gambar 4.2. 
Hibah pengabdian terbesar berada pada skema Ipteks Bagi Masyarakat 
sebesar Rp4.443.000.000,00 (empat milyar empat ratus empat puluh 
tiga juta rupiah) sesuai dengan judul yang masuk juga dalam jumlah besar 
yaitu 105 judul. Dana hibah terendah adalah sebesar Rp495.000.000,00 
(empat ratus sembilan puluh lima juta rupiah) berada pada skema Ipteks 
Bagi Kewirausahaan.  

Persentase sebaran jumlah Hibah Pengabdian Dosen berdasarkan 
kelompok skema ditunjukkan pada gambar 4.3.




Produk Ekspor berjumlah 9 judul, Kewirausahaan berjumlah 5 judul dan 
Inovasi Kreativitas Kampus berjumlah 4 judul. 

Total dana hibah untuk 147 judul dari 6 kelompok skema yang ada 
sebesar Rp8.370.500.000,00 (delapan milyar tiga ratus tujuh puluh juta lima 
ratus ribu rupiah). Dana hibah tersebut terdistribusi pada masing-masing
skema seperti yang dijelaskan grafik batang pada gambar 4.2.  Hibah 
pengabdian terbesar berada pada skema Ipteks Bagi Masyarakat sebesar 
Rp4.443.000.000,00 (empat milyar empat ratus empat puluh tiga juta rupiah) 
sesuai dengan judul yang masuk juga dalam jumlah besar yaitu 105 judul.  
Dana hibah terendah adalah sebesar Rp495.000.000,00 (empat ratus 
sembilan puluh lima juga rupiah) berada pada skema Ipteks Bagi 
Kewirausahaan.   

Persentase sebaran jumlah Hibah Pengabdian Dosen berdasarkan 
kelompok skema ditunjukkan pada gambar 4.3. 

Gambar 4.2 Distribusi Dana Hibah Pengabdian Dosen Berdasarkan Skema













 


    
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Gambar 4.2 Distribusi Dana Hibah Pengabdian Dosen Berdasarkan Skema
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Gambar 4.3 Persentase Distribusi Jumlah Hibah Pengabdian Dosen Bedasarkan Skim 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dan Pengabdian Desentralisasi 
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
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


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



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








Gambar 4.3 Persentase Distribusi Jumlah Hibah Pengabdian Dosen 
Berdasarkan Skema Pendanaan

4.1.3	 HIBAH PENELITIAN DAN PENGABDIAN DESENTRALISASI

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hibah Penelitian dan Pengabdian Desentralisasi
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hibah Penelitian Dan Pengabdian Desentralisasi 

 
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     
     
     
     































Tabel 4.3 memberikan informasi tentang Hibah Penelitian dan Peng-
abdian Desentralisasi.  Total judul penelitian yang masuk berjumlah 502 
judul dengan total dana hibah sebesar Rp26.583.500.000,00 (dua puluh 
enam milyar lima ratus delapan puluh tiga juta lima ratus ribu rupiah) yang 
tersebar berdasarkan bentuk lembaga perguruan tinggi yang terdiri dari 
Universitas 380 judul dengan besar dana hibah Rp22.778.500.000,00 
(dua puluh dua milyar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus 
ribu rupiah), Institut 24 judul dengan besar dana Rp1.134.000.000,00 
(satu milyar seratus tiga puluh empat juta rupiah), Sekolah Tinggi 72 
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judul sebesar Rp2.081.500.000,00 (dua milyar delapan puluh satu juta 
lima ratus ribu rupiah), Akademi 14 judul sebesar Rp365.000.000,00 
(tiga ratus enam puluh lima juta rupiah) dan Politeknik 12 judul sebesar 
Rp224.500.000,00 (dua ratus dua puluh empat juta lima ratus ribu ru-
piah).  

Total judul pengabdian berjumlah 147 judul dengan total besar dana 
Rp8.370.450.000,00 (delapan milyar tiga ratus tujuh puluh ribu em-
pat ratus lima puluh ribu rupiah) yang tersebar pada Universitas berjum-
lah 113 judul dengan besar hibah Rp6.688.000.000,00 (enam milyar 
enam ratus delapan puluh delapan juta rupiah), Institut 13 judul sebesar 
Rp574.500.000,00 (lima ratus tujuh puluh empat juta lima ratus ribu 
rupiah), Sekolah Tinggi 16 judul sebesar Rp725.500.000,00 (tujuh ra-
tus dua puluh lima juta lima ratus ribu rupiah), Akademi 4 judul sebesar 
Rp282.500.000,00 (dua ratus delapan puluh dua juta lima ratus ribu 
rupiah) dan Politeknik hanya 1 judul sebesar Rp100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah).  




Total judul pengabdian berjumlah 147 judul dengan total besar dana 
Rp8.370.450.000,00 (delapan milyar tiga ratus tujuh puluh ribu empat ratus 
lima puluh ribu rupiah) yang tersebar pada Universitas berjumlah 113 judul 
dengan besar hibah Rp6.688.000.000,00 (enam milyar enam ratus delapan 
puluh delapan juta rupiah), Institut 13 judul sebesar Rp574.500.000,00 (lima 
ratus tujuh puluh empat juta lima ratus ribu rupiah), Sekolah Tinggi 16 judul 
sebesar Rp725.500.000,00 (tujuh ratus dua puluh lima juta lima ratus ribu 
rupiah), Akademi 4 judul sebesar Rp282.500.000,00 (dua ratus delapan puluh 
dua juta lima ratus ribu rupiah) dan Politeknik hanya 1 judul sebesar 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).   
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Gambar 4.4 Perbandingan Besar Dana Penelitian dan Pengabdian 
Hibah Desentralisasi

Penjelasan tentang perbandingan besar dana hibah antara penelitian 
dan pengabdian dijelaskan dengan grafik batang pada gambar 4.4. Se-
dangkan perbandingan jumlah judul penelitian dan pengabdian dijelaskan 
dengan grafik batang pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Perbandingan Jumlah Penelitian Dan Pengabdian Hibah Desentralisasi 
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Jumlah mahasiswa di Kopertis Wilayah V telah mencapai 205.207 
orang yang tersebar di Universitas berjumlah 132.904 orang, 9.606 orang 
di Institut, 48.495 orang di Sekolah Tinggi, 11.774 orang di Akademi dan 
2.428 orang di Politeknik seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6.  
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Bentuk Lembaga

Jika ditinjau berdasarkan persentase jumlah mahasiswa maka jum-
lah terbesar mahasiswa yang berada di Universitas mencapai 64,8% dari 
total mahasiswa (lebih dari setengah jumlah mahasiswa).  Selanjutnya 
jumlah terbesar kedua berada di Sekolah Tinggi sebesar 23,6% diikuti 
Akademi 5,7%, Institut 4,7% dan terkecil adalah Politeknik hanya 1,2%. 
Besarnya persentase jumlah mahasiswa di Universitas disebabkan karena 
jumlah program studi yang diselenggarakan oleh Universitas mencapai 
279 program studi dari 17 Universitas yang ada di Kopertis Wilayah V.

Jika ditinjau dari sebaran mahasiswa berdasarkan jenjang pendidi-
kan maka mahasiswa dengan jenjang pendidikan S-1 memiliki persentase 
terbesar hingga mencapai 81,1% dengan jumlah 166.465 orang seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 4.7. Persentase terbesar berikutnya ditun-
jukkan pada jenjang D III mencapai 12,7% dengan jumlah 26.150 orang.  
Terdapat selisih yang sangat signifikan antara mahasiswa S-1 dan D III.  
Selanjutnya jenjang pendidikan S-2 mencapai 3,7% berjumlah 7.533 
orang diikuti Profesi mencapai 1,7 % dengan jumlah 2.747 orang, D IV 
dengan persentase 0,9% berjumlah 1.831 orang, S-3 dan D I hanya 0,1% 
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dengan masing-masing jumlah mahasiswa 273 dan 208 orang.  Kopertis 
Wilayah V sama sekali tidak memiliki perguruan tinggi yang menyeleng-
garakan jenjang pendidikan D II.
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Gambar 4.7  Persentase Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
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4.2.2	 SEBARAN JUMLAH MAHASISWA BERDASARKAN WILAYAH 
DAN BENTUK PERGURUAN TINGGI

Sebaran jumlah mahasiswa berdasarkan wilayah dan bentuk pergu-
ruan tinggi dijelaskan secara detail pada tabel 4.5.  Jumlah mahasiswa 
tertinggi berada di wilayah Sleman yaitu mencapai 100.415 orang.  Selan-
jutnya wilayah terbesar kedua adalah Kota Yogyakarta mencapai 57.235 
orang (setengah dari Kabupaten Sleman).   Tiga wilayah yang lain adalah 
Kabupaten Bantul memiliki 45.907 orang, Kabupaten Kulon Progo dan 
Gunung Kidul masing-masing memiliki 895 dan 802 orang.  

Jika ditinjau dari bentuk perguruan tinggi maka Universitas masih 
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak terutama pada wilayah Kabupaten 
Sleman, Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan sedikit mahasiswa di 
Kabupaten Gunung Kidul.  Hal ini disebabkan karena program studi yang 
diselenggarakan oleh Universitas mencapai 55% (tabel 2.1) dari seluruh 
program studi yang ada.
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Tabel 4.5  Sebaran Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Wilayah dan 
Bentuk Perguruan Tinggi
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Gambar 4.8  Persentase Sebaran Mahasiswa Berdasarkan Wilayah

Persentase sebaran mahasiswa berdasarkan wilayah dijelaskan 
pada gambar 4.3. Berdasarkan grafik tersebut dijelaskan bahwa sebaran 
mahasiswa terbesar berada di Kabupaten Sleman yang hampir mendekati 
setengah jumlah total mahasiswa yaitu mencapai 48,9%. Jumlah 
mahasiswa terbesar kedua berada di Kota Yogyakarta dengan persentase 
27,9%, kemudian Kabupaten Bantul 22,4%. Sedangkan Kabupaten Kulon 
Progo dan Gunung Kidul hanya memiliki mahasiswa masing-masing 0,4% 
dari jumlah total mahasiswa di Kopertis Wilayah V.
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Gambar 4.9 menjelaskan tentang sebaran mahasiswa per wilayah 
dan berdasarkan bentuk perguruan tinggi.  Kabupaten Sleman dan Kota 
Yogyakarta memiliki sebaran mahasiswa yang berada di semua bentuk 
perguruan tinggi. Sebaran mahasiswa di Kabupaten Bantul hanya berada 
di Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik, di Kabupaten Kulon Progo 
hanya berada di Institut sedangkan di Kabupaten Gunung Kidul hanya 
pada Universitas.
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4.2.3	 MAHASISWA PESERTA OLIMPIADE NASIONAL MATEMATIKA 
DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (ONMIPA)

Olimpiade Nasional Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ini 
merupakan kegiatan untuk mendorong peningkatan kemampuan akdemik, 
wawasan dan kecintaan terhadap Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi sebagai bagian untuk mempersiapkan mahasiswa dalam rangka 
meningkatkan daya saing bangsa yang dirintis sejak tahun 2009 dengan 
bidang Matematika, Kimia, Fisika dan Biologi.
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Tabel 4.6  Jumlah Mahasiswa Peserta ONMIPA Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi
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        
        

        

Tabel 4.7  Sebaran Jumlah Peserta NUDC 2015 Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 

 
 

   
     
     
     
     
     
     

Tabel 4.6 memberikan informasi jumlah perguruan tinggi mengirim-
kan mahasiswa program S-1 nya untuk mengikuti ONMIPA. Selain diikuti 
oleh 20 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) kegiatan ini juga diikuti oleh 2 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) juga yang berada di Kopertis Wilayah V. 
Jika ditinjau bentuk perguruan tingginya, maka hanya terdapat 3 bentuk 
lembaga perguruan tinggi yaitu Universitas (13 perguruan tinggi, termasuk 
2 PTN yaitu Universitas Gadjah Mada dan Universitas Negeri Yogyakarta), 
Institut (3 perguruan tinggi) dan Sekolah Tinggi (6 perguruan tinggi).  

Jumlah peserta ONMIPA tahun 2015 mencapai 339 orang yang ter-
diri dari 4 bidang yaitu Matematika yang diikuti oleh 101 orang (14 orang 
dari PTN dan 87 orang dari PTS), Kimia 61 orang yang tediri dari 14 
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orang dari PTN dan 47 dari PTS, Fisika 76 orang yang terdiri dari 14 PTN 
dan 62 dari PTS.  Kemudian untuk bidang Biologi 101 orang yang terdiri 
dari 14 dari PTN dan 87 dari PTS.  Bidang Matematika dan Biologi memi-
liki jumlah peserta yang sama sedangkan Kimia menjadi bidang dengan 
peserta paling sedikit.  

Persentase keikutsertaan perguruan tinggi jika dihitung dari seluruh 
program studi (294 program studi S-1 berdasarkan tabel 2.4) masih 
sedikit hanya mencapai 6,8%. Hal ini disebabkan oleh jumlah program 
studi bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang diselenggara-
kan oleh perguruan tinggi di Kopertis Wilayah V juga sedikit.  

4.2.4	 SEBARAN JUMLAH PESERTA NATIONAL UNIVERSITY 
DEBATING CHAMPIONSHIP (NUDC) 2015 BERDASARKAN 
BENTUK PERGURUAN TINGGI

Tabel 4.7  Sebaran Jumlah Peserta NUDC 2015 Berdasarkan Bentuk                      
Perguruan Tinggi




Tabel 4.6  Jumlah Mahasiswa Peserta ONMIPA Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi 

 








































        
        
        
        
        
        
        
        
        

        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        

        

Tabel 4.7  Sebaran Jumlah Peserta NUDC 2015 Berdasarkan Bentuk Perguruan Tinggi 

 
 

   
     
     
     
     
     
     

Tabel 4.7 memberikan informasi mengenai sebaran peserta NUDC 
2015 berdasarkan bentuk perguruan tinggi.  Terdapat 44 perguruan tinggi 
yang mengirimkan pesertanya yang terdiri dari 3 PTN dan 41 PTS tersebar 
pada Universitas (2 PTN dan 12 PTS), Institut (1 PTN dan 2 PTS), Seko-
lah Tinggi (11 PTS), Akademi (14 PTS) dan Politeknik (2 PTS).

Jumlah total peserta NUDC 2015 adalah 132 orang yang terdiri dari 
9 peserta dari PTN dan 123 orang dari PTS.  Peserta terbanyak berjumlah 
42 orang berasal dari Akademi (14 PTS) yang masing-masing mengirim-
kan 3 orang perwakilan. Urutan kedua adalah 36 peserta berasal dari  12 
PTS berbentuk Universitas.  Selanjutnya 33 orang yang berasal dari 11 
Sekolah Tinggi, kemudian ditambah dengan masing-masing 6 peserta yang 
berasal dari masing-masing 2 PTS berbentuk Institut dan Politeknik.
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4.2.5	 PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA BERDASARKAN 
BENTUK LEMBAGA

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah suatu wadah yang 
dibentuk oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam memberikan 
fasilitasi potensi yang dimiliki mahasiswa Indonesia untuk mengkaji, 
mengembangkan, dan menerapkan ilmu dan teknologi yang telah dipela-
jarinya di perkuliahan kepada masyarakat luas.

Tabel 4.8  Penerima Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Berdasarkan                  
Bentuk Lembaga




Tabel 4.8  Penerima Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Berdasarkan Bentuk Lembaga 

 


 
   
   
   
   
   
   

Gambar 4.10  Sebaran Mahasiswa Penerima Hibah PKM Berdasarkan Bentuk Lembaga 



   


















  


 

Tabel 4.8 memberikan informasi tentang sebarang jumlah mahasiswa 
yang menerima hibah Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) pada tahun 
2015 di Kopertis Wilayah V.  Program ini diikuti mahasiswa yang berasal 
dari semua bentuk lembaga perguruan tinggi Universitas, Institut, Sekolah 
Tinggi, Akademi dan Politeknik dengan jumlah 400 orang yang terdiri 361 
orang berasal dari Universitas, 22 orang dari Institut, 11 orang dari Seko-
lah Tinggi, 1 orang dari Akademi dan 5 orang di Politeknik. Jumlah judul 
terbanyak berasal dari Universitas, sedangkan yang paling sedikit berasal 
dari Akademi yaitu hanya 1 judul.  Penjelasan detil dibuat dalam bentuk 
grafik batang seperti pada gambar 4.10.

Program ini menyediakan dana sebesar Rp3.543.811.000,00 (tiga 
milyar lima ratus empat puluh tiga juta delapan ratus sebelas ribu rupiah) 
yang terserap oleh Universitas sebesar Rp3.175.415.000,00 (tiga milyar 
seratus tujuh puluh lima ribu empat ratus lima belas ribu rupiah), Institut 
sebesar Rp214.222.000,00 (dua ratus empat belas juta dua ratus dua 
puluh dua ribu rupiah), Sekolah Tinggi sebesar Rp96.794.000,00 (sem-
bilan puluh enam juta tujuh ratus sembilan puluh empat ribu rupiah), Aka-
demi sebesar Rp11.137.000 (sebelas juta seratus tiga puluh tujuh ribu 
rupiah) dan Politeknik sebesar Rp46.243.000,00 (empat puluh enam 
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juta dua ratus empat puluh tiga ribu rupiah).  Penjelasan detail dibuat 
dalam bentuk grafik batang seperti pada gambar 4.11.
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Tabel 4.8  Penerima Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 4.10  Sebaran Mahasiswa Penerima Hibah PKM Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 4.11  Sebaran Besar Dana PKM Berdasarkan Bentuk Lembaga 
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Gambar 4.11  Sebaran Besar Dana PKM Berdasarkan Bentuk Lembaga
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4.2.6	 PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM) PER SKEMA 		
		 PENDANAAN

Tabel 4.9  Program Kreativitas Mahasiswa Per Skema Pendanaan




Gambar 4.11  Sebaran Besar Dana PKM Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Tabel 4.9  Program Kreatifitas Mahasiswa Per SKIM 
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Tabel 4.9 memberikan informasi tentang jumlah mahasiswa yang 

memperoleh hibah Program Kegiatan Mahasiswa berdasarkan Skema. Ter-
dapat 6 Skema dengan total 400 judul yang diajukan oleh mahasiswa. 
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Gambar 4.12  Sebarang Hibah PKM Berdasarkan Skim 

Gambar 4.13  Persentase Hibah PKM Berdasarkan Skim 
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Gambar 4.12  Sebarang Hibah PKM Berdasarkan Skema Pendanaan

Gambar 4.12 memberikan informasi tentang sebaran Hibah PKM 
berdasarkan Skema.  Skema terbanyak dengan jumlah 121 ada pada 
Penelitian Eksakta, kemudian pada urutan kedua berjumlah 93 adalah 
Pengabdian Kepada Masyarakat.  Selanjutnya Karsa Cipta berjumlah 67 
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judul, Kewirausahaan berjumlah 66 judul, Penelitian Sosial Humaniora 
berjumlah 41 orang dan Penerapan Teknologi berjumlah 12 judul yang 
sekaligus merupakan kelompok skema yang paling sedikit.  

Persentase sebaran hibah PKM berdasarkan skema dijelaskan pada 
gambar 4.13 dimana kelompok skema dengan judul terbanyak adalah 
Penelitian Eksakta mencapai 30,3%. Urutan kedua pada Pengabdian Ke-
pada Masyarakat dengan persentase 23,3%.  




Gambar 4.12  Sebarang Hibah PKM Berdasarkan Skim 

Gambar 4.13  Persentase Hibah PKM Berdasarkan Skim 
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Gambar 4.13  Persentase Hibah PKM Berdasarkan Skema Pendanaan

4.2.7	 PROGRAM MAHASISWA WIRAUSAHA BINA DESA (MAUBISA)
Salah satu tujuan Program Mahasiswa Wirausaha Bina Desa (Maubisa) 

adalah memberikan kesempatan kepada mahasiswa jenjang S-1 (semester 
IV sampai dengan VIII) atau  Diploma maupun Politeknik (semester III 
sampai dengan VI) agar terlibat langsung dengan kondisi dunia kerja guna 
meningkatkan soft-skills-nya, sekaligus menumbuhkan jiwa bisnis (sense 
of business), sehingga akan memiliki keberanian untuk memulai usaha 
yang didukung dengan modal yang diberikan dan pendampingan secara 
terpadu.
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Tabel 4.10  Penerima Hibah Maubisa Berdasarkan Bentuk Lembaga




Tabel 4.10  Penerima Hibah MAUBISA Berdasarkan Bentuk Lembaga

     
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Tabel 4.10 memberikan informasi mengenai perguruan tinggi yang 
memperoleh hibah Maubisa berdasarkan bentuk lembaganya.  Jumlah 
perguruan tinggi yang mengajukan program ini hanya berjumlah 21 dari 
106 perguruan tinggi atau hanya 20%-nya saja.  	 Jumlah maha-
siswa yang mengikuti program ini mencapai 86 mahasiswa yang berasal 
dari Universitas berjumlah 35 orang, Institut berjumlah 8 orang, Sekolah 
Tinggi berjumlah 14 orang, Akademi berjumlah 21 orang dan Politeknik 
berjumlah 8 orang.  Peserta terbanyak berasal dari Universitas, sedangkan 
yang paling sedikit berasal dari Institut dan Politeknik.  

Jika ditinjau dari besar dana maka serapan total dana adalah 
Rp447.750.000,00 (empat ratus empat puluh tujuh juta tujuh ratus 
lima puluh ribu rupiah).  Dana tersebut terserap ke masing-masing bentuk 
perguruan tinggi yaitu Universitas sebesar Rp166.250.000,00 (seratus 
enam puluh enam juta dua ratus lima puluh ribu rupiah), Institut sebe-
sar Rp58.500.000,00 (lima puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah), 
Sekolah Tinggi sebesar      Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah), 
Akademi Rp84.000.000,00 (delapan puluh empat  juta rupiah) , dan 
Politeknik sebesar Rp39.000.000,00 (tiga puluh sembilan juta rupiah).  
Dana terbesar terserap di Univeritas, sedangkan yang terkecil terserap di 
Politeknik. 

Gambar 4.14 memberikan perbandingan antar jumlah perguruan 
tinggi yang ada di Kopertis Wilayah V dengan perguruan tinggi penerima 
sekaligus jumlah mahasiswa pesertanya.
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4.2.8	 BANTUAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN (ORMAWA) 
BERDASARKAN BENTUK LEMBAGA
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Tabel 4.11 memberikan informasi tentang penerima Bantuan Organ-
isasi Kemahasiswaan (Ormawa).  Perguruan tinggi penerima bantuan ini 
berjumlah 41 yang terdiri dari 13 Universitas, 1 Institut, 13 Sekolah Ting-
gi, 12 Akademi dan 2 Politeknik.  Secara keseluruhan perguruan tinggi 
yang memperoleh bantuan baru 38,7% dari total 106 perguruan tinggi 
yang ada di Kopertis Wilayah V.  Total proposal yang diajukan berjumlah 
107 proposal, yang disetujui 75 proposal atau mencapai 70,1%, sedang-
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kan yang ditolak berjumlah 32 proposal.  Jumlah proposal yang disetujui 
berasal dari Universitas berjumlah 33 proposal yang sekaligus merupa-
kan jumlah terbanyak, Institut 3 proposal, Sekolah Tinggi 22 proposal, 
Akademi berjumlah 15 proposal dan Politeknik hanya 2 proposal (paling 
sedikit).  
	




  

Gambar 4.15  Perbandingan Penerima Bantuan ORMAWA Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Gambar 4.16  Perbandingan Jumlah Proposal Diajukan Dan Diterima 
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Gambar 4.15  Perbandingan Penerima Bantuan Ormawa Berdasarkan Bentuk Lembaga

	
Gambar 4.15 adalah grafik batang yang menjelaskan perbandingan 

antara perguruan tinggi yang ada di Kopertis Wilayah V dengan perguruan 
tinggi yang mengajukan program bantuan Ormawa.  Hampir seluruh Uni-
versitas mengajukan program ini, sangat berbeda jauh dengan Institut, 
Sekolah Tinggi, Akademi dan Politeknik yang tidak ada setengahnya per-
guruan tinggi yang mengajukan.



KOPERTIS WILAYAH V YOGYAKARTA

A
K

A
D

EM
IK

 D
A

N
KE

M
A

H
A

SI
SW

A
A

N

63KOPERTIS WILAYAH V dalam ANGKA Tahun 2015

 




  

Gambar 4.15  Perbandingan Penerima Bantuan ORMAWA Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Gambar 4.16  Perbandingan Jumlah Proposal Diajukan Dan Diterima 
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Gambar 4.16  Perbandingan Jumlah Proposal Diajukan Dan Diterima

	 Gambar 4.16 memberikan informasi tentang perbandingan jumlah 
proposal yang masuk dengan yang disetujui.  Rata-rata jumlah proposal 
yang diterima telah melebih setengah dari yang diajukan.  Bahkan pada 
Insitut 3 proposal yang diajukan semuanya disetujui.  Hal ini diperjelas 
dengan persentase proposal yang disetujui seperti yang dijelaskan pada 
gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Persentase Jumlah Proposal Yang Disetuji dan Ditolak 

Tabel 4.11  Penerima Beasiswa PPA.BBPPPA Dan BIDIKMISI Berdasarkan Bentuk Lembaga
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Gambar 4.17 Persentase Jumlah Proposal Yang Disetuji dan Ditolak
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4.2.9	 BEASISWA PENINGKATAN PRESTASI AKADEMIK (PPA), 
BANTUAN BIAYA PENDIDIKAN PENINGKATAN PRESTASI 
AKADEMIK (BBPPPA) DAN BIAYA PENDIDIKAN MAHASISWA 
MISKIN BERPRESTASI (BIDIKMISI)

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan berupaya mengalokasikan dana untuk 
memberikan bantuan biaya pendidikan kepada mahasiswa yang orang 
tuanya tidak mampu untuk membiayai pendidikannya, dan memberikan 
beasiswa kepada mahasiswa yang mempunyai prestasi tinggi, baik kurikuler 
maupun  ekstrakurikuler.  Beasiswa yang diberikan adalah Peningkatan 
Prestasi Akademik (PPA), Bantuan Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi 
Akademik (BBPPPA) dan Biaya Pendidikan Mahasiswa Miskin Berprestasi 
(Bidikmisi).  

Tabel 4.12  Penerima Beasiswa PPA.BBPPPA dan Bidikmisi Berdasarkan                
Bentuk Lembaga
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Gambar 4.17 Persentase Jumlah Proposal Yang Disetuji dan Ditolak 

Tabel 4.11  Penerima Beasiswa PPA.BBPPPA Dan BIDIKMISI Berdasarkan Bentuk Lembaga

 


 

 






























        
        
        
        
        
        
        






Tabel 4.12 memberikan informasi tentang jumlah mahasiswa yang 
menerima beasiswa PPA, BBPPPA dan Bidikmisi berdasarkan bentuk 
lembaga perguruan tingginya.  Total mahasiswa penerima beasiswa di 
Kopertis Wilayah V adalah 3.118 orang yang terdiri dari beasiswa PPA 
berjumlah 1.398 orang, BBPPPA berjumlah 1.402 orang dan Bidikmisi 
berjumlah 318 orang.  Beasiswa tersebut tersebar di hampir seluruh per-
guruan tinggi yaitu 103 dari 106 perguruan tinggi atau telah mencapai 
97,2%.  Terdapat 3 perguruan tinggi yang tidak mendapatkan beasiswa 
yaitu 1 Institut, 1 Akademi dan 1 Politeknik.
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Gambar 4.18 Penerima Beasiswa PPA, BBPPA, BIDIKMISI Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Gambar 4.19  Persentase Sebaran Beasiswa 
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Gambar 4.18 Penerima Beasiswa PPA, BBPPA, Bidikmisi Berdasarkan                            

Bentuk Lembaga

Gambar 4.18 memberikan informasi tentang sebaran mahasiswa 
penerima beasiswa PPA, BBPPPA dan Bidikmisi berdasarkan bentuk lem-
baga.  Jumlah terbanyak penerima semua jenis beasiswa tersebut berada 
di Universitas. Urutan kedua Sekolah Tinggi kemudian diikuti Akademi 
dan Institut. Sedangkan jumlah penerima beasiswa paling sedikit berada 
di Politeknik hanya untuk 2 jenis beasiswa PPA dan BBPPPA.  

Persentase sebaran beasiswa secara umum ditunjukkan pada gambar 
4.19 yaitu penerima beasiswa BBPPPA mencapai 45,0%, setelah PPA 
dengan persentase 44,8% dan terakhir adalah Bidikmisi 10,2%.
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Gambar 4.18 Penerima Beasiswa PPA, BBPPA, BIDIKMISI Berdasarkan Bentuk Lembaga 

Gambar 4.19  Persentase Sebaran Beasiswa 
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Gambar 4.19  Persentase Sebaran Beasiswa
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